Muhasabah Diri Pasca Bulan Syawal
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Para Jamaah Sholat Jum’at yang dimulyakan oleh Allah SWT

Pertama-tama khatib berwasiat kepada diri sendiri dan kepada saudara-saudara ku
untuk senantiasa menyukuri segala kenikmatan yang telah diberikan oleh Allah
SWT. Salah satu caranya yaitu meningkatkan kualitas ketakwaan kita kepada-Nya.
Kedua, mari kita bersholawat kepada Nabi Muhammad SAW. Semoga Kkita
senantiasa mendapatkan syafa 'at nya di Hari Kiamat. Amin ya rabbal ‘alamien.
Saudara-saudara ku yang mulia,

Setelah Idul Fitri mari kita sama-sama interopeksi diri berkaitan dengan ibadah-
ibadah kita kepada Allah dan amal-amal sholeh kita kepada sesama manusia.
Tujuan interopeksi diri mengingat sifat manusia mudah berubah-rubah dalam
menjalan beribadah dan amal sholeh. Saat di bulan ramadhan kita sangat rajin
ibadah, sholat tarawih, sholat witir, dan giyamul lail. Kita juga rajin memberi
sedekah kepada orang-orang yang membutuhkan. Meskipun kondisi kita terbatas,
tapi semangat membantu dan mengharapkan ridha Allah sangat tinggi pada waktu
itu. Jangan-jangan keindahan ibadah dan amal sholeh saat itu hanya tinggal
kenangan. Jangan-jangan hari ini iman, ibadah dan amal sholeh kita mengalami
penurunan yang signifikan.

Dalam kesempatan ini, khatib mengingatkan diri sendiri dan kepada para jamaah
akan firman Allah dalam Q S. Al-Hasr ([59 1:18) sebagal berikut:
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Artinya:

Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan hendaklah setiap
orang memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat), dan
bertakwalah kepada Allah. Sungguh, Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu
kerjakan.

Ayat tersebut Allah mengajurkan kepada umat Islam untuk senantiasa muhasabah
diri atau interopeksi diri terhadap apa yang telah kita lakukan baik berkaitan dengan
ibadah maupun amal sholeh. Muhasabah diri sangat penting. sebab perbuatan
tersebut merupakan pintu kejujuran bagi seseorang dan jalan bagi orang tersebut
untuk senantiasa mendapatkan hidayah dan kesukesan di masa-masa mendatang.
dengan muhasabah diri, maka orang tersebut tahu kekurangan dan tahu cara
memperbaiki kekurangan tersebut dengan hal-hal yang lebih baik dan bermanfaat.



Menurut Syaikh Muhammad Thanthawi Dalam Tafsir Al-Wasiht, Jilid XIV,
halaman 408 menjelaskan bahwa sebaiknya manusia membiasakan untuk
muhasabah atau interopeksi diri atas kehidupan di dunia sebelum dihisab di akherat
nanti. Sebab jalan cara tersebut sebagai jalan untuk mengetahui kesalahan dan
memperbaiki segala kesalahan dan kekurangan.

Nabi Muhammad saw bersabda:
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Artinya:

Barangsiapa hari ini lebih baik dari kemarin, maka ia beruntung. Barangsiapa hari
ini sama dengan kemarin, maka ia merugi. Barangsiapa hari ini lebih buruk dari
kemarin, maka ia terlaknat”. (HR. Al-Hakim).

Menurut Imam Al-Ghozali muhasabah diri mempunyai urgensi sebagai berikut:
Pertama, muhasabah diri mampu memperbaiki diri dan menjauhi perbuatan dosa.
Kedua, muhasabah menumbuhkan rasa tanggungjawab. Ketiga, muhasabah
menjaga diri dari perbuatan maksiat.

Saudara-Saudara Ku yang Dimuliakan oleh Allah SWT,

Dari paparan tersebut di atas, bahwa setiap manusia mempunyai potensi melakukan
kesalahan, lupa, lalai dan terlena dalam kehidupan sehari-hari. Semua status
manusia mempunyai potensi tersebut. Idealnya, setiap manusia juga harus
mempunyai program unggulan pada diri sendiri yaitu muhasabah diri untuk
mengerti segala kekurangan dan memperbaiki nya agar masa-masa yang akan
datang ia akan mendapatkan kesukesan, terutama kesuksesan di akherat nanti.
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